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Thursday, March 26th 2026 

Global Indices as of 25-03-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,716.68 7.92 0.46% 

STI 4,905.64 43.21 0.89% 

SSEC 3,931.84 50.56 1.30% 

HSI 25,335.95 272.24 1.09% 

Nikkei 53,749.62 1,497.34 2.87% 

CAC 40 7,846.55 102.63 1.33% 

DAX 22,957.08 320.17 1.41% 

FTSE 10,106.84 141.68 1.42% 

DJIA 46,429.49 305.43 0.66% 

S&P 500 6,591.90 35.53 0.54% 

Nasdaq 21,929.83 167.93 0.77% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 91.27  0.95  1.05%  

Oil Brent 103.12  0.90  0.88%  

Nat. Gas 2.96  0.01  0.20%  

Gold  4,526.98  20.98  0.47%  

Silver 71.78  0.57  0.79%  

Coal 137.55  -2.20  -1.57%  

Tin 44,818.00  580.00  1.31%  

Nickel 17,345.00  365.00  2.15%  

CPO KLCE 4,515.00  -65.00  -1.42%  

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 16,869.00 11.00 0.07% 

EUR/USD 1.16 0.00 0.04% 

USD/JPY 159.39 -0.09 -0.05% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 25-03-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Japan BoJ Monetary Policy Meeting Minutes - - - 

United Kingdom Inflation Rate YoY (Feb) 3% 3% 3% 

United Kingdom Core Inflation Rate YoY (Feb) 3.2% 3.1% 3.1% 

Euro Area ECB President Lagarde Speech - - - 

Germany Ifo Business Climate (Mar) 88.6 86.1 88.4 

Germany Ifo Expectations (Mar) 86.0 86 90.2 

U.S. MBA Mortgage Applications (Mar/20) -10.5% - -10.9% 

U.S. Export Prices YoY (Feb) 3.5% 2.2% 2.6% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 26-03-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Japan Stock Investment by Foreigners (Mar/21) 26-Mar-26 - ¥-1,772.6 B 

Japan Leading Economic Index Final (Jan) 26-Mar-26 112.4 111 

Germany GfK Consumer Confidence (Apr) 26-Mar-26 -26.5 -24.7 

Euro Area ECB General Council Meeting 26-Mar-26 - - 

Euro Area ECB Guindos Speech 26-Mar-26 - - 

Euro Area M2 Money Supply YoY (Feb) 26-Mar-26 3.3% 3.3% 

U.S. Initial Jobless Claims (Mar/21) 26-Mar-26 210K 205K 

U.S. Continuing Jobless Claims (Mar/14) 26-Mar-26 1,860K 1,857K 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Rabu (25/3). Penguatan indeks 
dipicu oleh harapan akan segera tercapai de-eskalasi konflik AS-Iran, setelah AS 
mengajukan proposal perdamaian kepada  Iran. Namun indeks ditutup lebih rendah dari 
level tertinggi hariannya karena Iran menolak proposal gencatan senjata AS yang 
berpotensi mengakhiri perang.  AS menyatakan bahwa negosiasi dengan Iran sedang 
berlangsung, namun kemudian ditolak oleh Iran. Menteri Luar Negeri Iran dilaporkan 
mengatakan tidak ada pembicaraan dengan AS. 

Bersamaan dengan tuntutan agar Iran membongkar situs-situs nuklir utamanya, AS juga 
menyerukan pembukaan kembali Selat Hormuz. Namun Iran menginginkan penutupan 
semua pangkalan AS di Teluk dan pembentukan pengumpulan biaya dari kapal-kapal yang 
melintasi selat tersebut. Iran tidak menerima gencatan senjata, namun menginginkan 
pengakhiran perang sepenuhnya. Iran juga memiliki beberapa tuntutan, termasuk 
penghentian semua serangan dan pengakuan serta jaminan internasional atas hak Iran 
untuk menjalankan otoritas di Selat Hormuz. 

Harga minyak mentah melemah setelah Presiden Trump mengatakan AS dan Iran sedang 
bernegosiasi dan mengindikasikan Iran ingin mencapai kesepakatan perdamaian, 
meskipun Iran membantah adanya pembicaraan langsung dengan AS. Selain itu, Iran 
menyatakan kapal-kapal yang tidak bermusuhan dapat melewati Selat Hormuz, asalkan 
berkoordinasi dengan otoritas Iran yang berwenang. U.S. 10-year Bond Yield turun 7 bps ke 
level 4.322% (25/3). Harga emas spot menguat 2% di level US$4,558/troy oz (25/3), seiring 
koreksinya harga minyak mentah. 
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JCI Statistics as of 25-03-2026 

++ +2.748% 

 +195.282 

 Value 

%Weekly  2.75% 

%Monthly  -11.33% 

%YTD  -15.55% 

  

T. Vol (Shares) 36.36 B 

T. Val (Rp) 25.90 T 

F. Net (Rp) 102.80 B  

2026 F. Net (Rp) -8.41 T  

Market Cap. (Rp) 12,842 T 

  

2026 Lo/Hi 7022.29 / 9134.70 

Resistance 7400 

Pivot Point 7300 

Support 7200 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

7302.121 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q4-2025) (YoY) 5.39% 

Export Growth (YoY) - Jan’26 3.39% 

Import Growth (YoY) - Jan’26 18.21% 

BI Rate - Mar’26 4.75% 

Inflation Rate - Feb’26 (MoM) 0.68% 

Inflation Rate - Feb’26 (YoY) 4.76% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.25% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 02-May-26 

Export Import 01-Apr-26 

Inflation 01-Apr-26 

Interest Rate 22-Apr-26 

Foreign Reserved 08-Apr-26 

Trade Balance 01-Apr-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7400] [Pivot : 7300] [Support : 7200] 
 
IHSG ditutup menguat di level 7,302.12 (+2.75%) pada perdagangan Rabu (25/3), setelah 
sempat dibuka melemah. Faktor positif berasal dari penguatan indeks bursa Asia dan 
koreksi harga minyak mentah, setelah diberitakan AS berupaya menurunkan ketegangan 
konflik dengan Iran. Dilaporkan AS telah menyampaikan proposal perdamaian kepada 
Iran, melalui Pakistan, yang diantaranya meliputi pembatasan ketat program nuklir Iran 
dan pembukaan kembali Selat Hormuz. Secara teknikal IHSG, terjadi penyempitan 
histogram negatif MACD dan Stochastic RSI membentuk Golden Cross di area oversold. 
IHSG juga ditutup di atas MA5 disertai kenaikan volume beli. Sehingga diperkirakan IHSG 
berpotensi melanjutkan penguatan menguji level 7350-7400.  

Dilaporkan Menteri Keuangan Purbaya menyatakan bahwa langkah efisiensi di berbagai 
kementerian untuk memangkas pengeluaran yang tidak mendesak, dapat menghemat 
pengeluaran negara sekitar Rp80 triliun. Selain itu Badan Gizi Nasional mengusulkan 
pengurangan frekuensi distribusi makan harian sebagai langkah efisiensi, berpotensi 
menghemat sekitar Rp40 triliun. Namun hal ini masih bersifat usulan dan akan segera 
diajukan kepada Presiden Prabowo untuk keputusan final.  

Hingga saat ini Pemerintah RI tengah mengkaji sejumlah langkah untuk meredam dampak 
kenaikan harga minyak mentah dunia, yaitu antara lain dengan strategi ketahanan fiskal 
dengan memanfaatkan Saldo Anggaran Lebih (SAL) dan optimalisasi pajak dan PNBP dari 
sektor komoditas. Selain itu Pemerintah juga mengkaji strategi penghematan dan 
konsumsi energi dengan opsi penerapan WFH dan pembatasan belanja kementerian.  

Top picks (26/3): BBCA, BBRI, BMRI, DSNG dan PTRO. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Rabu (25/3). 
• Penguatan indeks dipicu oleh harapan akan segera tercapai de-eskalasi konflik AS-

Iran. 
• Namun Iran menolak proposal gencatan senjata AS. 
• Harga minyak mentah melemah setelah Iran menyatakan kapal-kapal yang tidak 

bermusuhan dapat melewati Selat Hormuz.  
• U.S. 10-year Bond Yield turun 7 bps ke level 4.322% (25/3). 
• Harga emas spot menguat 2% di level US$4,558/troy oz (25/3). 
• Pemerintah RI tengah mengkaji sejumlah langkah untuk meredam dampak kenaikan 

harga minyak mentah dunia. 
• Diperkirakan IHSG berpotensi melanjutkan penguatan menguji level 7350-7400. 
• Top picks (26/3): BBCA, BBRI, BMRI, DSNG dan PTRO. 

ISSI Statictics as of 25-03-2026 

++ +3.660% 

 +9.099 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

257.721 
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MARKET NEWS 

DSSA PT Dian Swastika Sentosa Tbk 
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) mencatat penurunan kinerja signifikan sepanjang 2025, dengan laba bersih turun 25.41% menjadi 
US$230.53 juta. Pelemahan ini dipicu penurunan pendapatan sebesar 7.31% menjadi US$2.79 miliar serta kenaikan beban pokok 
penjualan yang menekan laba kotor. Meski perusahaan berhasil menekan beban operasional, hal tersebut belum mampu menahan 
penurunan laba usaha yang merosot 38.39%. Dampaknya, laba sebelum pajak juga turun 34.66%, mencerminkan tekanan dari sisi 
pendapatan hingga profitabilitas. Di sisi lain, total aset, liabilitas, dan ekuitas tetap mengalami pertumbuhan sepanjang periode tersebut.   
 

CDIA PT Chandra Daya Investasi Tbk 
PT Chandra Daya Investasi Tbk (CDIA) mencatat lonjakan laba bersih sebesar 285% menjadi sekitar US$121.05 juta pada 2025. Kinerja 
impresif ini didorong oleh pertumbuhan pendapatan yang kuat serta ekspansi portofolio bisnis di sektor infrastruktur, termasuk energi, 
logistik, dan pelabuhan. Strategi akuisisi dan penguatan pendanaan turut memperbesar kapasitas operasional dan memperluas jaringan 
bisnis. Selain itu, peningkatan efisiensi operasional dan kontribusi dari berbagai lini usaha mendukung lonjakan profitabilitas. Capaian ini 
mencerminkan fundamental perusahaan yang semakin solid serta keberhasilan strategi pertumbuhan berkelanjutan yang dijalankan 
manajemen.   
 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) mencatat kinerja sangat impresif sepanjang 2025 dengan laba bersih melonjak 176% menjadi Rp632.9 
miliar. Pertumbuhan ini ditopang lonjakan pendapatan sebesar 147% menjadi sekitar Rp1.66 triliun, didorong ekspansi agresif jaringan 
serat optik dan layanan internet. Laba yang diatribusikan ke induk mencapai Rp408.6 miliar, sementara efisiensi operasional tercermin 
dari margin EBITDA tinggi. Kenaikan kas dan aset yang signifikan memperkuat struktur keuangan. Dengan basis pelanggan yang terus 
bertumbuh, perusahaan optimistis teknologi 5G FWA akan menjadi katalis utama pertumbuhan ke depan.   
 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) mencatat laba bersih kumulatif Januari–Februari 2026 sebesar Rp7.73 triliun, tumbuh 17.04% secara 
tahunan. Kinerja ini didorong oleh penurunan biaya provisi serta pertumbuhan kredit 10.49% YoY menjadi Rp1,346 triliun. Pendapatan 
bunga bersih meningkat 4.84% meski margin bunga (NIM) sedikit tertekan. Dana pihak ketiga juga naik 9.26% YoY, dengan dominasi dana 
murah (CASA) yang menjaga likuiditas. Selain itu, pendapatan berbasis komisi tetap tumbuh positif, mencerminkan kinerja operasional 
yang stabil di tengah tekanan margin. 
 

ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) menemukan cadangan minyak baru melalui sumur eksplorasi Cenako-1 Twin di Blok South CPP, 
Riau, yang dibor hingga kedalaman sekitar 754 meter. Berdasarkan uji awal, potensi minyak mencapai sekitar 15.6 juta barel. Perusahaan 
akan melanjutkan eksplorasi dengan akuisisi data seismik dan pengeboran tiga sumur tambahan guna mengonversi temuan menjadi 
cadangan komersial. Target produksi diperkirakan mencapai 500 barel per hari. Temuan ini memperkuat upaya peningkatan cadangan 
energi nasional sekaligus membuka peluang pertumbuhan bisnis ENRG ke depan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

ASLI   Rp204 5-Mar-26 3-Apr-26 15-Apr-26 

LAPD   Rp51 28-Feb-25 29-Mar-26 10-Apr-26 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

HAIS   Rp10 25-Mar-26 26-Mar-26 10-Apr-26 

RUPSLB      Date 

MORA      26-Mar-26 

UDNG      26-Mar-26 

Source : KSEI       
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